
BAB 5 PENUTUP
Kesimpulan
Kesimpulan dari penelitian ini adalah:
1. Identifikasi gejala neuropati perifer diabetic sebelum perlakuan pada penelitian ini menyebutkan sebanyak 12 responden atau sebesar 50% responden mengalami neuropati perifer ringan, 11 responden atau sebanyak 45,8% responden mengalami neuropati perifer sedang, dan 1 responden atau 4,2% mengalami neuropati perifer berat. Dari 12 responden atau 50% yang mengalami neuropati perifer ringan, ditemukan juga kerusakan saraf otonom tunggal sebanyak 2 responden, dan 9 responden yang mengalami kerusakan saraf otonom multiple.
2. Identifikasi gejala neuropati perifer diabetic setelah perlakuan pada penelitian ini menunjukkan sebanyak 18 responden atau sebesar 75% responden mengalami neuropati ringan, sedangkan sebanyak 6 responden atau sebesar 25% responden mengalami neuropati perifer sedang. Penurunan jumlah responden yang mengalami gejala neuropati perifer diabetic sedang sejumlah 6 responden.
3. Hasil analisis pengaruh perlakuan pada penelitian ini menunjukkan bahwa adanya pengaruh pemberian suplemen neurotropik dan senam kaki diabetik terhadap gejala neuropati perifer diabetic yang diuji dengan uji wilxocon dan mendapatkan nilai p-value 0,008.
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Bagi Dinas Kesehatan
Disarankan kepada Dinas Kesehatan untuk mengambil kebijakan terkait pembuatan SOP pelayanan kepada pasien Diabetes mellitus yang menggunakan obat hipoglikemik oral (OHO) dengan memberikan suplemen neurotropik dan senam kaki diabetik.
Bagi Tenaga Kesehatan
Disarankan untuk tenaga kesehatan agar:
1. Perlunya dilaksanakan pemeriksaan kaki terkait gejala neuropati perifer diabetic
pada saat melaksanakan kegiatan posbindu.
2. Mensosialisasikan dan mengajarkan pentingnya senam kaki Diabetes mellitus
untuk mencegah komplikasi neuropati perifer.
3. 
Menyarankan petugas posbindu untuk berkolaborasi dengan dokter untuk memberikan suplemen neurotropik guna mencegah neuropati.
Bagi Penelitian Selanjutnya
Disarankan pada penelitian selanjutnya untuk melakukan penelitian serupa yaitu pengaruh pemberian suplemen neurotropik dan senam kaki diabetik terhadap gejala neuropati perifer diabetic pasien diabetes mellitus tipe 2 dengan menggunakan kelompok kontrol.
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